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EFEK PEMBERIAN EKSTRAK ETANOLDAUN SALAM 
(Syzygium polyanthum Wight. Walq)TERHADAP KADARGLUKOSA 
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Bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight) Walq is a plant have been shown as anti-
diabeticpotential outside widely used in Indonesia. The aim of this study was to 
investigate the glucose concentration lowering effect ofethanol extract of bay leaves in 
glucose loaded mice. Theextract of ethanol bay leaves in extraction with maceration 
method. Twenty five Balb/c mice were divided into 5 groups used randomized design: 
glucose induced control, metformincontrol (as a comparison drug), and 3 variants dose 
of 96% ethanol extract of bay leaves allleaves group were treated loaded by glucose 
monohydrate (124,8; 249,6; and 499,2 mg/20 gb.w. muse). After being fasted for 16 
hours, all mice were administered with test samples andloaded by glucose monohydrate 
(2 g/kg b.w. mouse). Blood glucose concentration wasmeasured after fasting, thirty 
minutes after administration and subsequently at 30, 60, 90, and120 minutes after 
glucose load using glucometer. The result show thatethanol extract of bay leaves in dose 
level of 124,8; 249,6; and 499,2 mg/20 g b.w. muse were able to lower bloodglucose 
concentration significantly at 60, 90 and 120 minutes after glucose load with 
glucoseconcentration lowering percentage about 20-35%. 




Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walq. Merupakan tumbuhan yang telah 
ditelitiakan potensi aktivitas diabetesnya secara empiris telah digunakan di Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati efek penurunan kadar glukosa darah 
ekstrak etanol daunsalam terhadap mencit yang dibebani glukosa. Ekstrak etanol daun 
salam diekstraksi denganmetode maserasi. Dua puluh lima ekor mencit galur Balb/c 
dikelompokkan menggunakanrancangan acak sederhana menjadi 5 kelompok, yaitu 
control induksi glukosa, kontrolmetformin (sebagai control pembanding), dan 3 
kelompoke kstrak etanol 96% daun salam(124,8; 249,6; dan 499,2 mg/20 g bb mencit). 
Setelah dipuasakan selama 16 jam, semua mencitdiberikan bahan uji yang sesuai lalu 
dibebani glukosa monohidrats ebesar 2 g/kg bb mencit.Kadar glukosa darah diukurs 
etelahp uasa, tiga puluh menit setelahp emberian bahan uji, danberturut-turut pada menit 
ke-30, 60, 90, dan 120 setelah pemberian glukosa menggunakanglukometer. Pemberian 
ekstrak etanol 96% daun salam dengan dosis 124,8; 249,6; dan 499,2mg/20 g bb mencit 
dapat menurunkan kadar glukosad arah yang bermakna pada menit ke-60,90 dan 120 
setelah pemberian glukosa dengan presentase penurunan kadar glukosa darahsebesar 
23-35%. 







Diabetes melitus atau penyakit gula 
merupakan gangguan kronis yang 
bercirikan hiperglikemia. Diabetes 
ditandai dengan gejala 3P yaitu poliuria 
(banyak bekemih), polidipsia (banyak 
minum) dan polifagia (banyak makan) 
(Tjay, 2013).  
Menurut data kementrian kesehatan 
Indonesia tahun 2013 diperkirakan 3 
juta orang di Indonesia terdiagnosis 
diabetes mellitus, 8 juta orang penderita 
diabetes mellitus yang belum 
terdiagnosis( Kementrian kesehatan, 
2013).  
Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan kekayaan hayati terbesar di 
dunia yang memiliki lebih dari 30.000 
spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga 
saat ini tercatat 7000 spesies tanaman 
telah diketahui khasiatnya. Berdasarkan 
penggunaan tradisional dan berbagai 
penelitian ilmiah, tanaman tersebut 
memiliki berbagai efek farmakologi 
utuk menyembuhkan berbagai penyakit. 
Tanaman yang dipercaya secara empiris 
dapat menyembuhkan penyakit diabetes 
adalah tanaman daun salam (Saifudin, 
dkk, 2011).  
Tanaman salam (Syzygium polyanthum 
(Wight) Walq.) biasa digunakan sebagai 
bumbu masak. Dalam daun salam kering 
mengandung 0,17% minyak 
esensialdengan komponen penting 
eugenol dan metil kavikol yang 
memiliki khasiat sebagai anti bakteri, 
diare, hipertensi, maag, dan pengobatan 
diabetes melitus (Wasito, 2011). Selain 
itu daun salam juga mengandung 
flavonoid, sitral, seskuiterpen, 
triterpenoid, steroid, lakton, saponin dan 
karbohidrat, vitamin C, vitamin A, 
thiamin, riboflavin, niacin, vitamin B6, 
vitamin B12 dan folat.Diketahui bahwa 
senyawa eugenol, tannin dan flavonoid 
dalam salam bisa digunakan untuk 
menurunkan kadar glukosa darah ( 
Taufiqurrohman, 2015).  
Penelitian yang telah dilakukan terhadap 
tanaman daun salam diantaranya adalah 
uji aktifitas penurunan kadar glukosa 
darah ekstrak daun salam (Eugenia 
polyantha) pada mencit yang diinduksi 
aloksan (Studiawan, 2005), pengaruh 
fraksi air ekstrak etanol daun salam 
terhadap kadar asam urat pada tikus 
jantan hiperurisemia-diabetes (Restusari, 
2014),studi beberapa dosis infusa 
daunsalam sebagai antidiare pada mencit 
(Sundari, 2010),dan Pengaruh ekstak 
etanol daun salam (Polyanthi folium) 
terhadapa kadar glukosa darah mencit 
jantan galur balb/c yang diinduksi 
aloksan (Carolina, 2007). 
Berdasarkan hal tersebut melihat 




diabetes dan upaya penanganan penyakit 
diabetes secara tradisional, serta 
banyaknya manfaat dari kandungan 
daun salam maka peneliti tetarik untuk 
melakukan penelitian tentang efek 
pemberian ekstrak etanol 96% daun 
salam (Syzygium polyanthum (Wight) 
Walq.) terhadap kadar glukosa darah 
mencit putih jantan (Mus musculus) 
yang diberi beban glukosa.  
 
METODE PENELITIAN 
Persiapan Hewan Uji  
Pada penelitian ini digunakan mencit 
putih jantan (Mus musculus) berumur 2-
3 bulan, sebanyak 25 ekor, berat badan 
mencit yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah 20-40 gram. Hewan coba 
diperoleh dari perternakan Center Kota 
Palembang.Mencit diaklimatisasi selama 
1-2 minggu di kandang hewan 
Universitas Bengkulu.Mencit diberi 
makan dan minum serta ditimbang berat 
badannya secara rutin (Laurensius, 
2012). 
 
Pembuatan Ekstrak Etanol 96% 
Daun Salam (Syzygium Polyanthum 
(Wight) Walq.)  
Daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight) Walq.) diperoleh dari halaman 
Laboratorium Kimia Farmasi, Kampus 
Universitas Bengkulu, di Jalan Indra 
Giri, Padang Harapan, Provinsi 
Bengkulu. Tumbuhan diverifikasi oleh 
Laboratorium Biologi Fakultas MIPA 
Universitas Bengkulu. 
Pembuatan ekstrak daun salam dengan 
metode maserasi. Sebanyak 500 g 
serbuk kering daun salam direndam 
dengan pelarut etanol 96%pada suhu 
kamar. Simplisia direndam selama 6 jam 
disertai denganpengadukan konstan. 
Lalu didiamkan selama 18 jam. Maserat 
dipisahkan dengan cara filtrasi 
menggunakan kertas saring. Proses 
tersebut diulang terus menerus sampai 
maserat berubah warna. Kemudian 
semua filtrat digabung, lalu diuapkan 





Uji Anti Diabetes Ektrak Etanol 96% 
Daun Salam terhadap Mencit 
Mencit dikelompokkan secara acak 
menjadi 5 kelompok, masing-masing 
terdiri dari 5 ekor mencit. Hal ini 
memenuhi rumus Federer. 
 
Tabel 1. Kelompok perlakuan pada mencit 
No Kelompok Perlakuan 
1 Kontrol induksi glukosa 
monohydrate 
Diberi larutan NaCMC 0,5% ml/20g bb, bebani 
glukosa 10 g/kg bb mencit 





Tabel 2. Perlakuan tiap waktu seluruh kelompok hewan uji 
Sumber:Laurensius,2012 
Kelompok 

















kadar   
glukosa  
darah puasa 
awal (T0)  
Pemberian CMC 0,5% 




































2  Pemberian suspensi 
metformin HCl 13 
mg/20 g bb  
3  Pemberian suspensi 
ekstrak etanol 96% 
daun salam dosis  
124,8 mg/20 g bb 
mencit  
4  Pemberian suspensi 
ekstrak etanol 96% 
daun salam dosis  




ekstrak etanol 96% 
daun salam dosis  
499,2 mg/20 g bb 
mencit  
 
Perhitungan Persentase Penurunan 
Kadar Glukosa Darah 
Darah mencit diambil melalui teknik 
pengambilan darah melalui ekor dan 
kadar glukosa darah diukur 
menggunakan glukometer (Darmono, 
2010). Persentase penurunan kadar 
glukosa darah diperoleh dengan rumus: 
((kadar glukosa darah induksi glukosa - 
kadar glukosa darah yang ingin 
dihitung) / kadar glukosa darah kontrol 
induksi glukosa) x 100% (Laurensius, 
2012). 
bebani glukos 10 g/kg bb mencit 
3 Dosis 1 (Ekstrak Etanol 
Daun Salam) 
Diberi suspensi ekstrak etanol 96% daun salam 
dosis 124,8 mg/20g bb mencit 
4 Dosis 2 (Ekstrak Etanol 
Daun Salam) 
Diberi suspensi ekstrak etanol 96% daun salam 
dosis 249,6 mg/20g bb mencit 
5 Dosis 3 (Ekstrak Etanol 
Daun Salam) 
Diberi suspensi ekstrak etanol 96% daun salam 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran kadar glukosa darah 
mencit dari seluruh kelompok uji pada 
masing- masing waktu dapat dilihat 
pada tabel 3. Semua data yang diperoleh 
terdistribusi normal dan homogen 
sehingga uji statistik yang digunakan 
adalah uji parametrik. Hasil uji statistik 
kadar glukosa darah seluruh kelompok 
uji pada masing-masing waktu dapat 
dilihat pada gambar 1. 
 





 Kadar Glukosa Rata-Rata SD (mg/dL)  
Kontrol Glukosa Metformin Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 
T0 72.2 ± 9.26 56.2 ± 7.82 60.6 ± 10.76 79.4 ± 7.54 87.4 ± 2.51 
T30 133.8 ± 4.15 37 ± 8.12 102.4 ± 28.36 170.8 ± 45.97 137.8 ± 17.58 
Tg30 281.6 ± 49.35 48.8 ± 11.99 222.8 ± 35.60 177.6 ± 41.07 230.6 ± 86.32 
Tg60 217.4 ± 27.42 33.8 ± 8.35 166.2 ± 31.00 145.2 ± 31.89 155 ± 62.10 
Tg90 172.4 ± 13.24 35.6 ± 6.19 131.6 ± 24.03 121.4 ± 16.20 111.2 ± 20.12 
Tg120 109 ± 791 35 ± 6.40 131.4 ± 16.89 76.8 ± 7.82 89 ± 5.48 
 
 
Gambar 1. Kadar glukosa darah rata-rata seluruh kelompok uji padamasing- 
masing waktu. 
 
Dari hasil grafik kadar glukosa rata rata 
seluruh kelompok uji pada 
masingmasing waktu padat dilihat 
bawah dosis 2 merupakan dosis yang 
paling optimal jika dibandingkan dengan 




Sampai saat ini telah ada penelitian yang 
membuktikan mekanisme kerja dari 
daun salam dalam memurunkan kadar 
glukosa darah. Penelitian yang sudah 
ada pada umumyamengarah pada 
senyawa-senyawa flavonoid sebagai 
senyawa berkhasiat dari daun salam 
(Carolina,2007). Jika dilihat dari hasil 
ekstrak etanol 96% daun salam, maka 
senyawa–senyawa yang diduga 
memberikan efek menurunkan kadar 
glukosa darah adalah flavonoid, tanin 
dan eugenol. 
Senyawa falvonoid diketahui dapat 
mempengaruhi metabolisme karbohidrat 
pada berbagai tahap, yaitu pada absorbsi 
glukosa di saluran cerna, sekresi insulin, 
dan ambilan glukosa pada jaringan 
periver (Laurensius,2012). Senyawa 
falvonoid tertentu bahkan dapat bekerja 
seperti insulin (insulinomimetik) dalam 
menurunkan kadar glukosa darah. 
Eugenol yang terkandung dalam daun 
salam merupakan senyawa yang 
mempunyai aktifitas antioksidan yang 
mampu memperbaiki kerusakan sel  
pankreas serta memberikan 
perlindungan pada sel yang masih 
sehat,sehingga dapat menormalkan 
kembali produksi insulin 
(Taufiqurrohman, 2015). 
Selanjutnya hasil dari perhitungan 
persentase penurunan kadar glukosa 
darah dilakukan dengan 
membandingkan penurunan kadar 
glukosa darah kelompok dosis daun 
salam 1,2 dan 3 dengan kadar glukosa 
darah kelompok kontrol induksi 
glukosa. Perhitungan persentase 
penurunan kadar glukosa darah hanya 
dilakukan pada T30 Tg60 dan Tg90karena 
pada waktu-waktu tersebut diamati efek 
yang bermakna secara statistik.  
 
Tabel 4. Hasil perhitungan penurunan kadar glukosa darah 
Waktu  Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah (%) 
Kontrol   
Metformin 
Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 
Tg60 84.45 23.55 33.21 28.7 
Tg90 79.35 23.66 29.58 35.5 
Tg120 67.88 20.55 29.54 18.34 
 
Hasil perhitungan persentase penurunan 
kadar glukosa darah menunjukan bahwa 
pada Tg60, Tg90dan Tg120 kelompok daun 
salam memiliki nilai yang berbeda-beda. 
Pada Tg60 dosis 2ekstrak etanol 96% 
lebih baik dibandingkan dengan dosis 3 
ekstrak etanol 96% daun salam dan 
dosis 1ekstrak etanol 96% daun salam. 
Pada Tg90 dan Tg120 dosis 3 ekstrak 




dibandingkan dengan dosis 2 dan dosis 1 
dalam menurunkan kadar glukosa darah. 
 
KESIMPULAN 
Pemberian ekstrak etanol 96% daun 
salam dengan dosis 124,8 mg/20 g bb 
mencit, 249,6 mg/20 g bb mencit dan 
dosis 499,2 mg/20 g bb mencit dapat 
menurunkan kadar glukosa darah yang 
bermakna secara statistik pada menit ke-
60, 90 dan 120 setelah pemberian 
glukosa.Dosis merupakan dosis yang  
paling optimal menurunkan kadar 
glukosa darah dengan persentase 
penurunan kadar glukosa darah sebesar 
29- 33%.  
Peneliti lebih lanjut dapat melanjutkan 
dengan mencari dosis ektrak etanol 96% 
daun salam yang lebih optimal, sehingga 
persentase penurunan kadar glukosa 
darah lebih besar, melakukan uji 
toksisitas, hewan uji yang berbeda, dan 
menggunakan metode yang berbeda 
untuk mengetahui efek hipoglikemik 
ekstrak etanol 96% daun salam. 
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